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MODUL
Pembuatan Refuse Derived Fuel (RDF) Berbahan Sampah Upakara

1. Pendahuluan

Pura merupakan salah satu objek daya tarik wisata (DTW) yang mendorong lebih dari enam
juta wisatawan ke Pulau Bali setiap tahun. Namun, di sisi lain pura juga merupakan salah satu
kontributor sampah di TPA. Sampah di pura dihasilkan dari sisa kegiatan upacara keagamaan atau
persembahyangan Umat Hindu [1]. Umumnya sampah pura langsung diangkut ke TPA tanpa
adanya pengolahan, seperti daur ulang sampah. Menurut Green Temples Guide [2], lingkungan
tempat suci yang bersih, nyaman dan asri dapat memberikan motivasi untuk berbagi berkah
kepada masyarakat. komunitas dan membuat hubungan antara manusia dan lingkungan menjadi
lebih baik.

Sampah dari kegiatan upacara agama didominasi oleh sampah yang mudah terurai dan
dikomposkan dengan komposisi sekitar 80%, seperti daun pisang, bunga, daun kelapa, sabut
kelapa, makanan sesajen dan sebagainya. Sampah tersebut juga masih tercampur dengan
sampah plastik dan material lain yang juga menjadi sarana upacara agama [3, 4]. Penelitian
Sugianti & Trihadiningrum [5] menunjukkan timbulan sampah rata-rata di Pura Besakih, pura
terbesar di Bali, mencapai 5,06 m/hari dan saat hari upacara adat, timbulan sampah meningkat
hingga 46,71 m3/hari). Sebesar 79,13% merupakan sampah basah yang berpotensi diolah
menjadi kompos. Selain itu, terdapat juga komposisi sampah lainnya, seperti plastik, kaleng dan
kertas. Prilaku masyarakat dalam menggunakan barang sekali pakai saat ke pura, seperti plastik,
kresek, atau kertas masih sangat tinggi, sehingga sampah tersebut harus dipilah lagi jika ingin
diolah atau didaur ulang [1, 6, 7]. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan inovasi pengolahan
sampah pura menjadi produk bernilai ekonomi yang dapat digunakan kembali oleh masyarakat.
RDF merupakan produk olahan sampah melalui proses pirolisis yang kemudian dipadatkan
menjadi arang briket [8]. RDF dapat digunakan kembali sebagi bahan bakar untuk proses pirolisis
atau pembakaran di sektor industri rumah tangga [9, 10]. Timbulan sampah pura memiliki
potensi yang besar untuk diolah menjadi briket RDF. Peningkatan timbulan sampah pura harus
diikuti dengan upaya pengelolaan sampah yang memadai. Hal tersebut bertujuan agar
lingkungan pura tetap bersih dan pura tidak lagi menjadi kontributor sampah di TPA.

Panduan pembuatan RDF sampah upakara menjelaskan secara umum tata cara pembuatan
RDF dengan bahan utama sampah upakara. Panduan ini tentunya dapat digunakan oleh
pengelola pura atau masyarakat umum yang berminat untuk melakukan kegiatan daur ulang
sampah upakara.

2. Tujuan

Panduan Pembuatan RDF Sampah Upakara ini bertujuan untuk menjelaskan tahapan
pembuatan RDF dengan bahan utama sampah upakara serta alat dan bahan yang dibutuhkan.
Pembuatan RDF dengan bahan sampah upakara tentunya berbeda dengan pembuatan RDF pada
umumnya karena bahan yang digunakan, yaitu sampah upakara merupakan bahan organik
dengan kandungan lignin yang tinggi. Panduan ini ditujukan kepada pihak pengelola pura atau



masyarakat umum yang ingin melakukan pengolahan sampah upakara di wilayahnya masing-
masing.

3. Alat dan Bahan

Alat Bahan
= Karung sampah = Sampah upakara (daun kelapa, daun
= Terpal pisang, bunga)

= Mesin pencacah

=  Mesin penepung

= Mesin pencetak pellet
= Sarungtangan

4. Metode
Proses Foto Kegiatan
* Proses Pemilahan
Sampah canang dipisahkan dengan
sampah lain seperti sisa makanan, sisa

buah, plastik, DII.

= Proses Penimbangan
Setelah dipilah sampah canang lalu
ditimbang dan dicatat agar tau berapa
sampah canang yang kita dapat di Pura
tersebut.

= Proses Penyacahan

Setelah ditimbang dan dicatat hasil
timbangan, Lalu dilakukan
penyacahan sebanyak 2 x agar
mendapat hasil yang maksimal
(ukuran sampah yang kecil) supaya
mempermudah melakukan
penepungan.




Proses Pengeringan

Setelah dicacah 2x lalu sampah
dikeringkan di bawah sinar matahari
kurang lebih 2-3 hari.

Proses Penepungan

Setelah dijemur sampah canang
ditampung di bak agar memudahkan
mengambil saat melakukan proses
penepungan.

Hasil dari penepungan
Jika masih basah atau lembab hasil
dari penepungan tersebut akan
dilakukan penjemuran agar mudag
melakukan pemeletan.

Proses Pemeletan

Hasil dari penepungan yang sudah
kering akan  dilakukan  proses
pemeletan/Pembuatan RDF

Hasil dari Pelet RDF

Jika hasil dari pelelet tersebut masih
lembab akan dilakukan pengeringan
agar pelet tersebut Mudah untuk di
nyalakan dan tidak mudah hancur.
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